


SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

lembaga pengabdian masyarakat universitas amikom yogyakarta 

i 

 

 

 

 
 

PROSIDING 
SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

 
 
 
 
 
 
 
 

SINERGI INSTITUSI PENDIDIKAN 
DENGAN MASYARAKAT MELALUI 
KEGIATAN PENGABDIAN 
MASYARAKAT 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penerbit : 

Lembaga Pengabdian Masyarakat 

Universitas Amikom Yogyakarta 

Telp.(0274) 884 201 ext 611 

Email : abdimas@amikom.ac.id 

Yogyakarta, 28 November 2020 

mailto:abdimas@amikom.ac.id


SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

lembaga pengabdian masyarakat universitas amikom yogyakarta 

ii 

 

 

 
 

 

PROSIDING 
SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

 
 
 
 

SINERGI INSTITUSI PENDIDIKAN 
DENGAN MASYARAKAT MELALUI 
KEGIATAN PENGABDIAN 
MASYARAKAT 
ISSN 2615-2657 

Editor : Mulia Sulistiyono, M.Kom 

Rizqi Sukma Kharisma, M.Kom 

 
Kulit Muka : Bernadhed, M. Kom. 

 

Penerbit : 

Lembaga Pengabdian Masyarakat 

Universitas Amikom Yogyakarta 

Telp.(0274) 884 201 ext 611 

Email : abdimas@amikom.ac.id 
 
 

Cetakan I, Januari 2021 

Hak cipta dilindungi Undang-Undang Hak Cipta 

Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh bagian isi buku ini tanpa 

izin tertulis dari penerbit. 

mailto:abdimas@amikom.ac.id


SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

lembaga pengabdian masyarakat universitas amikom yogyakarta 

iii 

 

 

 
 
 

prosiding 
SEMINAR HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 2020 

 
 

 

SINERGI INSTITUSI PENDIDIKAN 
DENGAN MASYARAKAT MELALUI 
KEGIATAN PENGABDIAN 
MASYARAKAT 

 

Reviewer: 

Agus Purwanto., M.Kom. 
Anggit Dwi Hartanto, 
M.Kom. Mei P. 
Kurniawan, M.Kom. 
Rizqi Sukma Kharisma, M.Kom. 
Windha Mega Pradnya Dhuhita, 
M.Kom. Mardhiya Hayaty, S.T., 
M.Kom. 
Lilis Dwi Farida, S.Kom., M.Eng. 
Sumarni Adi, S.Kom., M.Cs. 



iv  

KATA PENGANTAR 

 

 

Assalamualaikum Wr. Wb. 

Salam Sejahtera Bagi Kita Semua. 

Puji syukur kehadirat Allah SWT, karena atas hidayah-Nya maka Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 dapat terselenggara. Kegiatan ini merupakan Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat yang pertama kali diadakan di Universitas Amikom Yogyakarta. 

Seminar ini merupakan salah satu program kerja Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas 

Amikom Yogyakarta yang dimana untuk meningkatkan minat publikasi hasil pengabdian 

masyarakat yang telah dilaksanakan oleh kalangan akademis di Universitas Amikom 

Yogyakarta pada khususnya. 

Di dalam kalangan akademis perguruan tinggi mengenal dengan kewajiban Tri Dharma 

Perguruan Tinggi. Salah satu bagian dari Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah pengabdian 

masyarakat. Kegiatan pengabdian masyarakat merupakan sebuah usaha kalangan akademisi 

secara langsung mengatasi permasalahan-permasalahan masyarakat. Banyak permasalahan-

permasalahan masyarakat yang dapat diselesaikan dengan menerapkan keilmuan yang dimiliki 

oleh para akademisi. 

Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 merupakan sebuah wadah kepada 

kalangan akademis Universitas Amikom Yogyakarta dalam mempublikasikan hasil 

pengabdian masyarakat yang telah dilaksanakan. Diharapkan dengan adanya media ini dapat 

menjadi jembatan para pengabdi dan masyarakat dalam memperoleh informasi. 

Kami mengucapkan terimakasih kepada seluruh pemakalah yang telah bersedia 

mempublikasikan makalah hasil pengabdiannya pada seminar ini. Kami ucapkan terimakasih 

kepada segenap civitas akademik Universitas Amikom Yogyakarta atas dukungan sarana 

maupun prasarana sehingga acara ini dapat terlaksana. Kepada keynote speaker kami juga 

mengucapkan terimakasih atas kesediaanya untuk membuka wawasan dan membagi 

pengalaman tentang pengabdian masyarakat. 

Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 ini sebagai keynote speaker adalah 

Bapak Putut Purwandono, S.E., M.S.E., M.Sc. yang menjabat sebagai Kepala Sub Bagian 

Kerja Sama Pemerintah Kota Yogyakarta. Dalam Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 

terdapat 89 pemakalah yang bersedia mengirimkan makalahnya untuk dipublikasikan pada 

seminar ini. Makalah telah melaui proses review dan editing. 



v  

Akhir kata kami segenap panitia Seminar Hasil Pengabdian Masyarakat 2020 mohon 

maaf sebesar-besarnya jika dalam penyelenggaraan acara masih banyak kekurangan. Kami 

terbuka untuk mendapatkan kritik dan masukkan guna semakin memperbaiki kegiatan ini 

kedepannya. Semoga acara ini dapat bermanfaat seluruh akademisi dan masyarakat. 

Wassalamualaikum Wr. Wb. 

 

Ketua Panitia Seminar Hasil 

Pengabdian Masyarakat 2020 

 

 

Mulia Sulistiyono, M.Kom. 
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Penerapan Digital Parenting melalui Literasi Media Online untuk  

membantu masyarakat pada kondisi new normal pasca pandemi Covid-19 
 

Andika Agus Slameto 1), Mulia Sulistiyono 2) 
 

1,2) Fakultas Ilmu Komputer, Universitas AMIKOM Yogyakarta 

Email :  rmkt.andika@amikom.ac.id 1),  muliasulistiyono@amikom.ac.id 2) 

 

Abstrak

Masalah yang dapat diidentifikasi dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah banyaknya anak dan remaja 

yang mengakses internet dengan pola konsumsi yang cukup sering dan mengarah pada terjadinya kecanduan 

media terutama anak-anak dari mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. Selain itu, konten media 

internet tidak semua bersifat mendidik dan aman untuk anak dan remaja. Terdapat konten di media internet, 

yang kurang mendidik dan tidak sesuai untuk anak dan remaja. Anak-anak dan remaja dan remaja masih belum 

memiliki kemampuan untuk memahami bahwa media tidak menyajikan realitas yang sebenarnya kepada 

mereka. Selain itu, konsumsi media dengan jumlah yang cukup banyak dapat menyebabkan addiction 

(kecanduan). Mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan Kelompok Masyarakat yang berada 

di RW 33 padukuhan Kalimanjung Desa Ambarketawang Kecamatan Gamping. Hasil dari kegiatan ini berupa 

kegiatan ceramah dan penyuluhan dengan tema “Mengatasi banyaknya anak dan remaja yang mengakses 

internet dengan pola konsumsi yang cukup sering dan mengarah pada terjadinya kecanduan media“ serta 

kegiatan diskusi dengan tema “Pola komunikasi dalam keluarga dengan menggunakan digital parenting” 

Kata kunci : Digital Parenting, Literasi Media Online, Pandemi Covid-19 

 

1.  PENDAHULUAN 

Pola konsumsi media di kalangan anak dan 

remaja pada saat ini sudah sangat mengkhawatirkan. 

Beberapa penelitian menemukan bahwa Anak-anak 

dan remaja dan remaja mengakses media dalam 

durasi yang cukup lama dan masuk dalam kategori 

heavy user. Menurut penelitian Yayasan 

Pengembangan Media Anak (YPMA) tahun 2006 

menunjukkan bahwa jumlah jam menonton TV anak 

usia sekolah dasar berkisar antara 30-35 jam 

seminggu, atau lebih kurang 1.500 jam setahun. 

Jumlah ini bahkan lebih besar dibandingkan dengan 

waktu anak belajar di bangku SD negeri selama 

setahun yang hanya sekitar 750 jam [1]. 

Berbagai peneltian tentang konsumsi media 

menunjukkan terdapat fenomena kecanduan media 

internet yang dialami oleh para penggunanya. 

Beberapa penelitian diantaranya memperlihatkan 

bahwa kecanduan internet (internet addiction) lebih 

banyak dampak negatifnya dibandingkan dampak 

positifnya [2], sedangkan penelitian lain 

menunjukkan terdapat hubungan yang positif dan 

signifikan antara kecemasan sosial dan tingkat 

ketergantungan pada media sosial serta hubungan 

kecanduan internet dan kecemasan komunikasi 

dengan karakter kerja sama pada mahasiswa [3]4]. 

Anak-anak serta remaja merupakan pasar potensial 

tidak hanya bagi media televisi, tetapi juga media 

yang mengunakan internet sebagai media baru. 

Anak dan remaja menjadi bagian dari pengguna 

internet yang terus meningkat [5]. Berikut 

merupakan sebaran pengguna internet di Indonesia 

yang menunjukkan bahwa anak dan remaja adalah 

pengguna terbanyak di Indonesia, mencapai 66.2 % 

seperti terdapat pada gambar 1. 

 
Gambar 1. Komposisi Pengguna Internet di 

Indonesia berdasar usia Sumber: 

http://www.apjii.or.id, Maret 2020 
Secara umum acara-acara anak yang masuk 

dalam kategori hati-hati dan berbahaya adalah 

karena adanya adegan kekerasan (violence) dalam 

tayangannya, atau pun penggunaan bahasa yang 

kasar karena Anak memerlukan perhatian dan 

perlindungan sesuai Undang-Undang Penyiaran No 

32 Tahun 2002 pasal 36 “Isi siaran wajib 

memberikan perlindungan dan pemberdayaan 

kepada khalayak khusus, yaitu anak-anak dan 
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remaja dan remaja dan remaja, dengan menyiarkan 

mata acara pada waktu yang tepat, dan lembaga 

penyiaran wajib mencantumkan dan/atau 

menyebutkan klasifikasi khalayak sesuai dengan isi 

siaran”, tetapi hanya aturan ini hanya berlaku 

sementara untuk TV dan radio, sementara 

pemberlakuan pada media internet menunggu 

Undang-Undang Penyiaran yang baru yang saat ini 

belum disahkan. Pada Undang-Undang Nomor. 19 

Tahun 2016 tentang Informasi dan Transaksi 

Elektronik pada pasal 40 ayat 2 dan 3 menyatakan 

tentang adanya kewajiban pemerintah untuk 

melindungi kepentingan umum dari penyalahgunaan 

informasi elektronik dan mencegah penyebarluasan 

dan penggunaan informasi elektronik yang memiliki 

muatan yang dilarang oleh ketentuan undang-

undang. Perlindungan anak dan remaja dari konten 

media yang tidak sehat serta konsumsi media yang 

mengarah pada adiksi tentunya tidak hanya 

mengandalkan peran pemerintah. Masyarakat 

terutama orang tua tentunya dapat pula melakukan 

tindak pencegahan minimal di tingkat keluarga. 

Penerapan pola asuh anak dan remaja dengan 

menyesuaikan dengan perkembangan teknologi 

komunikasi dan informasi dan pola konsumsi anak 

pada media digital, inilah yang disebut sebagai 

“digital parenting”. Oleh karena itu, pemanfaatan 

“tools” atau program digital dan literasi media yang 

dapat digunakan para orang tua ketika sedang 

berjauhan dengan anak, untuk memantau 

penggunaan media terutama smartphone, membatasi 

durasi waktu menggunakan internet, dan menutup 

aplikasi layanan internet yang tidak diinginkan. 

Orang tua pun dapat mengawasi konsumsi internet 

anak dari kejauhan menggunakan aplikasi "digital 

parenting" yang sayangnya belum banyak diketahui 

dan digunakan oleh orang tua. Internet memiliki 

nilai yang strategis sebagai media edukasi,informasi 

dan hiburan yang dapat menjangkau pemirsa yang 

sangat luas. Orang tua sangat berperan penting 

dalam mengawasi dan mendampingi serta 

menyeleksi tayangan dan konten yang ditonton anak 

saat menggunakan internet yang menjadi media 

paling populer di kalangan masyarakat. Dengan 

konten yang positif anak-anak dan remaja dapat 

terhindar dari pengaruh negatif salah satunya adalah 

addiction (kecanduan) [5]. 

Literasi media adalah kemampuan untuk 

memahami, menganalisis, dan mendekonstruksi 

pencitraan media [6]. Literasi media merupakan 

studi dan analisis mengenai media. Literasi media 

masih belum mendapat perhatian khusus lembaga 

pemerintahan dan lembaga-lembaga 

kemasyarakatan di Indonesia. Padahal, literasi 

media sangat penting agar masyarakat tumbuh 

menjadi masyarakat yang lebih cerdas dan kritis 

dalam menggunakan dan menerima informasi yang 

diberikan oleh media, baik media online, media 

elektronik maupun media cetak. Tujuan literasi 

media juga adalah untuk menghasilkan masyarakat 

yang “well informed” serta dapat membuat penilaian 

terhadap konten media berdasarkan pengetahuan 

dan pemahaman mereka terhadap media yang 

bersangkutan [7]. 

Mitra dalam kegiatan pengabdian 

masyarakat ini merupakan Kelompok Masyarakat 

yang berada di RW 33 padukuhan Kalimanjung 

Desa Ambarketawang Kecamatan Gamping.  

Seperti telah diuraikan di atas, masalah yang 

dapat diidentifikasi adalah banyaknya anak dan 

remaja yang mengakses internet dengan pola 

konsumsi yang cukup sering dan mengarah pada 

terjadinya kecanduan media terutama anak-anak dari 

mitra kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini. 

Selain itu, konten media internet tidak semua 

bersifat mendidik dan aman untuk anak dan remaja. 

Terdapat konten di media internet, yang kurang 

mendidik dan tidak sesuai untuk anak dan remaja. 

Anak-anak dan remaja dan remaja masih belum 

memiliki kemampuan untuk memahami bahwa 

media tidak menyajikan realitas yang sebenarnya 

kepada mereka. Selain itu, konsumsi media dengan 

jumlah yang cukup banyak dapat menyebabkan 

addiction (kecanduan). Sementara itu, para orang tua 

belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

memadai untuk melakukan pengawsan terhadap 

konsumsi internet yang dilakukan oleh anak. Orang 

tua perlu diberikan pemahaman mengenai 

pentingnya menerapkan  digital parenting sebagai 

bagian dari keterampilan literasi media, sehingga 

mereka dapat melakukan pendampingan dan 

pengawasan serta pembatasan pada konsumsi anak 

dan remaja terhadap penggunaan internet dengan 

konten yang sangat beragam yang tidak semua aman 

dan mendidik. 

2.  METODE PELAKSANAAN 

Berikut adalah metode pelaksanaan kegiatan pada 

Mitra yang digambarkan dalam bentuk tabel yang 

disinkronkan dengan permasalah dan target luaran. 

Adapun metode pelaksanaan kegiatan adalah seperti 

terdapat pada tabel 1 sebagai berikut : 
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Tabel 1 Metode Pelaksanaan pada Mitra 

Permasalahan Metode Pelaksanaan Evaluasi 

Banyaknya anak dan 

remaja yang mengakses 

internet dengan pola 

konsumsi yang cukup 

sering dan mengarah 

pada terjadinya 

kecanduan media. 

Perlu diadakan suatu 

penyuluhan,pembelajaran atau 

pengetahuan tentang 

pentingnya orang tua, memiliki 

kemampuan melek media, atau 

bersikap kritis terhadap media 

dan arti pentingnya digital 

parenting yaitu berjejaring 

sosial, kiat-kiat menghindari 

hoax dan menghindari 

pornografi 

 

Tim menyampaikan materi yang telah 

disiapkan dengan metode ceramah dan peserta 

penyuluhan, dengan memberikan contoh 

tayangan-tayangan, peserta mendengarkan 

serta menyimak materi yang diberikan dan 

dapat mengajukan pertanyaan jika ada yang 

belum jelas. 

Mitra belum sepenuhnya 

paham tentang manfaat 

gadget  dan aplikasi 

digital parenting tools 

Penyuluhan dilanjutkan dengan 

memberikan pelatihan, 

simulasi, praktik menggunakan 

aplikasi digital parenting tools . 

Dalam pelatihan dilakukan  

latihan-latihan dan 

pembimbingan penggunaan 

gadget dengan bijak dan cerdas 

serta manfaatnya dan dalam 

penggunaan aplikasi. 

Studi Kasus terkait dengan pola komunikasi 

dalam keluarga dengan menggunakan digital 

parenting dalam pengaturan pola konsumsi 

media anak dan remaja. Peserta dipersilakan 

menceritakan kasus, pengalaman yang 

dialami terkait masalah tersebut, dan bertanya.  

Peserta lain diberikan waktu untuk 

memberikan tanggapan, tim akan memberikan 

penjelasan dan menyimpulkan. Tim 

memberikan modul panduan aplikasi untuk 

pengaturan konsumsi  media, dan meminta 

kepada peserta untuk mensimulasikannya,  

3. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

Proses komunikasi melibatkan komponen-

komponen yang menunjang berhasilnya kegiatan 

pengabdian masyarakat ini. Program pengabdian 

masyarakat ini mengutamakan pesan sebagai 

komponen yang ingin disampaikan dalam kegiatan 

literasi. Oleh karena itu, Komunikator dan pemilihan 

media yang tepat digital parenting di tengah 

pandemi Covid-19. Kegiatan Literasi digital 

parenting ini dikhususkan kepada warga RW 33 di 

padukuhan Kalimanjung dan dilakukan pada tanggal 

18-25 Agustus 2020. Program Pengabdian kepada 

Masyakarat ini tentu saja mengalami beberapa 

kendala selama pelaksanaan, hal ini dikarenakan 

situasi status penyebaran Covid-19 yang kerap 

berubah-ubah sehingga pelaksanaan kegiatan 

disesuaikan dengan situasi, Sehingga, komunikasi 

dan penyampaian pesan melalui pertemuan langsung 

serta video call baik menggunakan whatsapp, zoom 

serta google meet. Karenanya, tim pengabdian 

masyarakat harus menggunakan metode yang tepat 

demi menjaga protokol kesehatan demi pencegahan 

Covid-19. 

Mengacu pada rencana kegiatan yang seluruhnya 

telah dilaksanakan berikut ini adalah hasil dan 

capaian yang sudah dilakukan sesuai dengan target 

yang dicapai sebagai berikut: 

1.Telah dilaksanakan ceramah dan penyuluhan 

dengan tema “mengatasi banyaknya anak dan remaja 

yang mengakses internet dengan pola konsumsi 

yang cukup sering dan mengarah pada terjadinya 

kecanduan media“. 

Langkah-langkah materi yang disampaikan antara 

lain : 

a.Pembahasan terkait adaptasi kebiasaan baru 

dan peredaran informasi hoax. 

Materi ini peserta diajak berdialog untuk 

membedakan informasi hoax atau bukan terutama 

informasi simpang siur yang beredar terkait virus 

covid-19, kemudian Terkait dengan antisipasi berita 

hoax, pengabdi mengingatkan masyarakat untuk 

tidak mudah percaya informasi yang dibagikan di 

grup whatsapp jika tidak disertai data atau sumber 

terpercaya.  Selanjutnya, pengabdi membahas 

tentang adaptasi kebiasaan baru dan protokol 

kesehatan yang ada. Penulis  memberikan data 

perkembangan covid-19 di kecamatan gamping 

yang meningkat dalam kurun waktu 1 minggu 

terakhir hingga pelaksanaan pengabdian dilakukan. 

Kemudian pengabdi dan anggota grup whatsapp 

berdiskusi terkait kebiasaan yang dilakukan dan 
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komitmen dalam menjalankan protokol kesehatan di 

masa pandemi ini. 

b.Hakikat dan Fungsi Orang Tua dalam 

Keluarga di Era Digital 

Pada Materi  ini disampaikan teori tentang Fungsi 

orang tua di Era digital yaitu fungsi dan perang orang 

tua dalam keluarga yang menjadi pendidik pertama 

dalam membentuk kepribadian seorang anak.  

c.Pola asuh orang tua yang efektif di era digital 

Pada Materi  ini disampaikan teori tentang Fungsi 

orang tua di Era digital. Orang tua harus terlibat 

dalam membentuk kepribadian anak untuk 

mencegah perilaku menyimpang yang tidak sesuai 

dengan norma susila dan nilai moral dalam diri anak. 

Pola asuh orang tua meliputi pemenuhan kebutuhan 

fisik, emosi, sosial, intelektual dan spiritual sejak 

kecil hingga anak menjadi dewasa.  

d.Karakteristik anak generasi digital 

Pada Materi  ini disampaikan teori tentang 

karakteristik anak generasi digital. 

Pada Materi ini disampaikan tentang pembagian dan 

pengelompokan karakteristik tiap generasi atau 

periodisasi waktu tertentu. Misalnya, generasi yang 

lahir pada tahun 1946-1964 disebut dengan baby 

boomers. Sedangkan generasi yang lahir pada tahun 

1965-1979 disebut generasi X (slacker atau Xers). 

Generasi Y adalah generasi yang lahir tahun 1980-

2000. Generasi ini sering juga disebut generasi 

digital atau millenials. Generasi ini lahir saat internet 

mulai masuk dan berkembang (generasi NET). 

Sedangkan generasi yang lahir setelah era milenial 

ini disebut dengan generasi Z, generasi Net ini 

memiliki karakteristik sebagai berikut : Pertama, 

memiliki ambisi besar untuk sukses. 

Kedua, anak cenderung berpikir praktis dan 

berperilaku instan (speed) . 

Ketiga, anak mencintai kebebasan. 

Keempat, percaya diri. Anak-anak yang lahir pada 

generasi ini mayoritas memiliki kepercayaan diri 

yang tinggi, memiliki sikap optimis dalam banyak 

hal. 

Kelima, anak cenderung menyukai hal yang detail. 

Keenam, anak mempunyai  keinginan besar untuk 

mendapatkan pengakuan. 

Ketujuh, anak mahir menggunakan digital dan 

teknologi informasi [8].   

e.Dampak penggunaan media digital dan 

teknologi (internet) 

Pada Materi  ini disampaikan teori tentang dampak 

media digital. Garis besar materi antara lain : 

Penggunaan media digital dan teknologi tidak hanya 

berimplikasi positif, tetapi juga berdampak negatif 

jika seorang anak dan remaja menggunakannya 

secara berlebihan dan lepas kendali. Ada dampak 

bagi anak dan remaja ketika menggunakan media 

digital dan internet secara berlebihan diantaranya : 

Pertama, pengguna internet semakin memiliki sikap 

tidak sabar. 

Kedua, anak kurang memiliki kemampuan teknik 

membaca tradisional. 

Ketiga, produktivitas kerja anak berkurang 

Keempat, internet dapat membahayakan zona 

privasi seseorang. 

Kelima,  anak-anak  yang  justru kurang memiliki  

menghabiskan banyak waktu di depan internet justru 

bertambahnya risiko obesitas, gangguan 

perkembangan otot saat usia pra sekolah dan 

gangguan stress. 

Keenam, penggunaan internet jangka panjang justru 

berisiko dapat menyebabkan rasa kesepian dan 

depresi. 

Ketujuh, anak dan remaja berpeluang  untuk  

melakukan  kecurangan dalam bidang akademik [8].   

 

2.Diskusi dengan tema “pola komunikasi dalam 

keluarga dengan menggunakan digital parenting”  

Banyak hal yang didiskusikan dalam tema ini, terkait 

materi sebelumnya maupun testimoni serta 

pengalaman masing- masing mitra. Semua aktif untk 

bercerita tentang keluh kesah, saran dan solusi untuk 

digital parenting 

 

 
 

Gambar 2. Pelaksanaan diskusi secara langsung 

dengan protokol keamanan covid-19 
 

4. KESIMPULAN 

Dari program pengabdian masyarakat yang 

dilakukan kepada Mitra dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Telah terlaksananya kegiatan ceramah dan 

penyuluhan dengan tema “Mengatasi banyaknya 

anak dan remaja yang mengakses internet dengan 

pola konsumsi yang cukup sering dan mengarah 

pada terjadinya kecanduan media“. 
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2. Telah terlaksananya kegiatan diskusi dengan 

tema “Pola komunikasi dalam keluarga dengan 

menggunakan digital parenting”  

Ucapan Terimakasih 
Ucapan terima kasih penulis tujukan pertama kepada 

Lembaga Pengabdian Masyarakat Universitas AMIKOM 

Yogyakarta yang telah memberikan pendanaan untuk 

kegiatan pengabdian masyarakat ini. 
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